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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Direktorat Logistik Triwulan Ill Tahun 2023 merupakan
wujud pertanggungjawaban kepada stakeholders sesuai dengan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan ini  merupakan media akuntabilitas yang  merinci
pertanggungjawaban sebagai amanah yang diemban organisasi dan
tanggungjawab pemakaian sumber daya untuk menjalankan misi organisasi.
Disamping itu, informasi perihal pengelolaan kegiatan dan sasaran organisasi
diuraikan dalam rangka pencapaian visi dan misinya.

Sebagai landasan penyusunan Laporan Kinerja Direktorat Logistik Triwulan
[l Tahun 2023 adalah Rencana Strategis Direktorat Jenderal Penguatan Daya
Saing Produk Kelautan dan Perikanan tahun 2020-2024 dan Target Kinerja
Direktorat Logistik Tahun 2022 berikut realisasinya. Laporan ini memuat pula
pencapaian kinerja sasaran dan kinerja kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi
Direktorat Logistik.

Kami berharap agar laporan kinerja ini dapat memenuhi harapan sebagai
media pertanggungjawaban kepada stakeholders dan pemicu peningkatan kinerja
organisasi Direktorat Logistik.

Jakarta,18 Oktober 2023
Direktur Logistik
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Direktorat Logistik Triwulan Il Tahun 2023 disusun sebagai
bentuk laporan pertanggungjawaban pelaksanaan kinerja (performance results)
Direktorat Logistik selama Triwulan 1l Tahun 2023, dikaitkan dengan Rencana
Kinerja (performance plan) tahun 2023 yang sepenuhnya mengacu pada Rencana
Strategis Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan
Tahun 2020-2024. Sesuai dengan Rencana Kinerja dan Perjanjian Kinerja Tahun
2023, Direktorat Logistik melakukan pengukuran terhadap kegiatan Logistik Hasil
Kelautan dan Perikanan yang tercakup dalam program Penguatan Daya Saing
Produk Kelautan dan Perikanan untuk mencapai sasaran strategis sebagai berikut:

(1) Terkelolanya Koridor Logistik Hasil Perikanan;

(2) Pemetaan dan Pemantauan Logistik Hasil Kelautan dan Perikanan;
(3) Tersedianya Profil Ketersediaan dan Kebutuhan Hasil KP;

(4) Terkelolanya rantai pasok hasil perikanan dalam koridor logistik;
(5) Terserap dan tersimpannya hasil perikanan dari sentra produksi;
(6) Terdistribusikannya hasil kelautan dan perikanan;

(7) Tersedianya dan termanfaatkannya sarana prasarana pengadaan dan
penyimpanan ikan;

(8) Tersedianya sarana distribusi hasil perikanan;

(9) Lembaga Pengelola Gudang yang di Fasilitasi Penerapan Sistem Resi
Gudang;

(10) Lembaga Pengelola Kapal Pengangkut yang di Fasilitasi mendukung
Logistik Hasil Perikanan;

(11) Tersedianya Layanan Perijinan Usaha Jasa Pasca Panen;

(12) Tersedianya Prasarana Pendukung Operasional gudang Beku 1000 Ton;
(13) Tersedianya Sistem informasi pengelolaan gudang beku;

(14) Tersedianya Sarana Pendukung Operasional Gudang Beku;

(15) Tercapainya Nilai PNBP Ditjen PDSPKP;

(16) Terlibatnya tenaga Kerja dalam Pembangunan bidang Penguatan Daya
Saing Produk KP dan

(17) Terlaksananya layanan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas
teknis lainnya lingkup Direktorat Logistik
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Sasaran strategis di atas selanjutnya ditetapkan dalam bentuk kontrak kinerja
antara Direktur Logistik dengan Direktur Jenderal Penguatan Daya Saing Produk
Kelautan dan Perikanan terdiri dari 26 (dua puluh enam) indikator kinerja kegiatan.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan atas capaian dan akuntabilitas kinerja
sampai dengan Triwulan 11l Tahun 2023, seluruh Sasaran Srategis (SS) dan Indikator
Kinerja Kegitan Direktorat Logistik mencapai target yang telah ditetapkan.
Pencapaian terhadap target sasaran kinerja bidang logistik yang telah dicapai
selama Triwulan Il Tahun 2023 serta penyelesaian permasalahan yang dihadapi,
diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk merumuskan langkah-langkah
percepatan pelaksanaan kegiatan di tahun selanjutnya. Dengan melakukan
monitoring pelaksanaan kegiatan selama Triwulan Il Tahun 2023 dan analisis yang
komprehensif terhadap capaian sasaran yang dijabarkan dalam indikator-indikator
utama yang telah dicapai Triwulan 11l Tahun 2023, diharapkan dapat dijadikan umpan
balik dan acuan perencanaan berikutnya.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
48/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan
Perikanan, Direktorat Logistik mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan Kkriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
peningkatan sistem logistik meliputi pemetaan dan pemantauan, tata niaga,
pengadaan dan penyimpanan, serta distribusi logistik hasil kelautan dan perikanan.
Sebagai wujud implementasi Peraturan dimaksud, dibutuhkan rencana kinerja yang
dilaksanakan dalam kurun waktu tahunan dan lima tahunan.

Rencana Kinerja Tahunan Direktorat Logistik termaktub dalam dokumen
perencanaan kinerja yang memuat rencana pelaksanaan program dan kegiatan,
termasuk dukungan pembiayaan yang dibutuhkan dalam pelaksanan perencanaan
tersebut. Rencana kinerja tersebut juga memuat target dan indikator sasaran yang
diinginkan dalam pelaksanaan kegiatan.

Untuk pelaksanaan program dan kegiatan dalam kurun waktu lima tahunan,
Direktorat Logistik mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Jenderal
Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan (PDSPKP) Tahun 2020-2024.
Sebagaimana yang tercantum dalam dokumen Renstra tersebut, setiap unit kerja
lingkup Direktorat Logistik telah membuat perencanaan tahunan guna mencapai
indikator sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan program yang termuat dalam
Renstra. Perencanaan tersebut dibuat dengan disertai indikator sasaran dan cara
mencapai sasaran tersebut secara strategis.

Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Direktorat Logistik sebagai
Entitas Akuntabilitas Kinerja berkewajiban menyusun perjanjian kinerja, melakukan
pengukuran kinerja dan pengelolaan data kinerja, serta menyampaikan Laporan
Kinerja yang merupakan wujud akuntabilitas dari mandat yang diemban.

Dokumen Laporan Kinerja merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban
Instansi Pemerintah dalam pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yang
dilaksanakan berdasarkan Renstra maupun Rencana Kinerja Tahunan yang dibuat
sebelumnya, serta merupakan sarana untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian
kinerja berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dokumen ini telah ditandatangani menggunakan sertifikat elektronik yang dikeluarkan oleh BSrE, BSSN
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Untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan serta mengukur
sejauh mana pencapaian sasaran berdasarkan indikator yang ada, Direktorat Logistik
telah menyusun Laporan Kinerja Direktorat Logistik Triwulan Ill Tahun 2023. Laporan
Kinerja ini secara terstruktur akan menginformasikan capaian kinerja dari setiap
pelaksanaan program dan kegiatan dalam kurun waktu Triwulan Tahun 2023.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penyusunan Laporan Kinerja Direktorat Logistik Triwulan Il
Tahun 2023 adalah untuk mengkomunikasikan pencapaian sasaran strategis pada
Triwulan 11l Tahun 2023 kepada para stakeholders guna mewujudkan akuntabilitas
kepada pihak-pihak yang memberi mandat atau amanah. Dengan demikian, Laporan
Kinerja ini merupakan sarana untuk mengkomunikasikan dan menjawab tentang apa
yang telah dicapai pada Triwulan Il Tahun 2023 dan bagaimana proses
pencapaiannya.

1.3 Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 48/PERMEN-
KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan,
Struktur Organisasi Direktorat Logistik langsung membawahi Kelompok Jabatan
Fungsional. Direktorat Logistik mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
peningkatan sistem logistik meliputi pemetaan dan pemantauan, tata niaga,
pengadaan dan penyimpanan, serta distribusi logistik hasil kelautan dan perikanan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Direktorat Logistik menyelenggarakan
fungsi:

1. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pemetaan dan pemantauan, tata
niaga, pengadaan dan penyimpanan, serta distribusi logistik hasil kelautan dan
perikanan;

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang pemetaan dan pemantauan, tata
niaga, pengadaan dan penyimpanan, serta distribusi logistik hasil kelautan dan
perikanan;

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
pemetaan dan pemantauan, tata niaga, pengadaan dan penyimpanan, serta
distribusi logistik hasil kelautan dan perikanan;

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pemetaan dan
pemantauan, tata niaga, pengadaan dan penyimpanan, serta distribusi logistik
hasil kelautan dan perikanan;

5. Penyiapan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pemetaan dan
pemantauan, tata niaga, pengadaan dan penyimpanan, serta distribusi logistik
hasil kelautan dan perikanan; dan

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan kerumahtanggaan direktorat.
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 43 Tahun

2023 tentang Mekanisme Kerja untuk Penyederhanaan Birokrasi di Lingkungan
Kementerian Kelautan dan Perikanan, serta Nota Dinas Kepala Biro Sumber Daya
Manusia Aparatur dan Organisasi Nomor 1133/SJ.3/0T.210/VI11/2023 tanggal 21 Juli
2023, telah disepakati Tim Kerja lingkup Ditien PDSPKP. Adapun Tim Kerja lingkup
Direktorat Logistik sebagai berikut :

ok wnNpE

1.4

2.

Direktorat Logistik dipimpin oleh seorang Direktur dan terdiri atas:

Tim Kerja Pemetaan;

Tim Kerja Tata Kelola Rantai Pasok;

Tim Kerja Pengadaan, Penyimpanan dan Distribusi;
Tim Kerja Pemantauan,;

Tim Kerja Prasarana dan Sarana, dan

Tim Kerja Dukungan Manajerial

Keragaan Sumber Daya Manusia
Jumlah pegawai di Direktorat Logistik sampai dengan Triwulan 1l Tahun
2023 sebanyak 77 orang, dengan rincian sebagai berikut:

Jumlah pegawai menurut Tim Kerja

Apabila dilihat dari gambar di bawah, jumlah pegawai menurut tim kerja terbanyak
terdapat di Tim Kerja Dukungan Manajerial, yakni 22 orang, atau sekitar 28% dari
total pegawai Direktorat Logistik. Sedangkan jumlah pegawai yang paling sedikit
terdapat di Tim Kerja Prasarana dan Sarana, yakni 6 orang atau setara dengan
8% dari total jumlah pegawai Direktorat Logistik.

Tim Kerja
Tim Kerja v

B Dukungan Manajerial
B Pemantauan
Pemetaan
Pengadaan, Penyimpanan

dan Distribusi

H Prasarana dan Sarana

M Tata Kelola Rantai Pasok

Gambar 1. Jumlah Pegawai menurut Unit Kerja
Jumlah pegawai menurut jenis kelamin: laki-laki sebanyak 47 orang, atau setara
dengan 61% dari total pegawai Direktorat Logistik, dan perempuan sebanyak 30
orang, atau setara dengan 39% dari total pegawai Direktorat Logistik.
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Gambar 2. Jumlah Pegawai menurut Jenis Kelamin

3. Jumlah pegawai menurut tingkat pendidikan: S2 sebanyak 29 orang, S1 sebanyak
29 orang, D4 sebanyak 4 orang, D3 sebanyak 5 orang, SLTA sebanyak 9 orang
dan SLTP sebanyak 1 orang.

Pendidikan
29 29
9
> 4
1
—
D3 D4 51 52 SLTA SLTP

Gambar 3. Jumlah Pegawai menurut Pendidikan

15 Permasalahan Utama

Permasalahan utama (strategic issued) yang menjadi isu aktual logistik hasil
kelautan dan perikanan yang menuntut perlunya implementasi program penguatan
logistik hasil kelautan dan perikanan, antara lain:

1. Belum memadainya sarana dan prasarana di sentra produksi dan pemasaran
hasil kelautan dan perikanan;

2. Belum optimalnya kelembagaan yang dapat memanfaatkan sarpras pasca panen
yang tersedia,
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3. Tidak meratanya potensi sumberdaya perikanan tangkap di wilayah timur dan
wilayah barat;

4. Lebih majunya perkembangan ekonomi dan ketersediaan fasilitas di wilayah barat
dibandingkan wilayah timur, sehingga sebagian besar investasi perikanan banyak
terdapat di wilayah barat;

5. Lebih berkembangnya potensi perikanan budidaya di wilayah barat dibandingkan
di wilayah timur, karena didukung faktor tarikan pasar atau permintaan yang tinggi,
infrastruktur dasar yang memadai, baik ketersediaan input produksi seperti benih,
pakan dan obat-obatan maupun dukungan sarana dan prasarana penunjang
seperti transportasi, komunikasi dan lain-lain;

6. Adanya disparitas harga ikan di wilayah barat dan wilayah timur yang menjadi
kendala jika ada rencana untuk memasarkan ikan dari wilayah Timur, yang
produksinya cukup tinggi namun permintaannya rendah, ke wilayah Barat yang
permintaannya tinggi, mengingat jumlah penduduk yang jauh lebih banyak;

7. Tidak tersedianya informasi mengenai pasokan dan permintaan yang memadai,
sehingga sering terjadi pasokan di suatu daerah menjadi berlimpah pada suatu
waktu, namun pada waktu yang lain pasokan sangat minim. Hal ini terjadi karena
tidak adanya sistem informasi yang terkoneksi antara daerah produksi yang
tersebar dengan daerah konsumsi yang umumnya berada di kota-kota besar.

8. Belum optimalnya Pengelolaan gudang beku (BMN) yang dikarenakan kurangnya
fasilitas pendukung.

1.6 Sistematika Penyajian

Penyusunan Laporan Kinerja Direktorat Logistik Triwulan Il Tahun 2023
mengacu pada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Pada dasarnya Laporan Kinerja ini mengkomunikasikan capaian kinerja
Direktorat Logistik selama Triwulan 1l Tahun 2023. Capaian Kinerja (Performance
Results) Triwulan 1l Tahun 2023 tersebut dibandingkan dengan Rencana Kinerja
(Performance Plan) Triwulan Il Tahun 2023 sebagai tolok ukur keberhasilan tahunan
organisasi. Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana Kkinerja ini akan
memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi
perbaikan kinerja di masa mendatang.

Adapun sistematika penyajian Laporan Kinerja adalah sebagai berikut:

1. lkhtisar Eksekutif, menyajikan tujuan, sasaran, capaian kinerja selama TW Il
tahun 2023;

2. Bab | Pendahuluan, menyajikan penjelasan umum tentang Direktorat Logistik,
dengan penekanan kepada aspek strategis Direktorat Logistik serta
permasalahan utama (strategic issued) yang sedang dihadapi oleh Direktorat
Logistik;
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. Bab Il Perencanaan Kinerja, menguraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja
Direktorat Logistik Tahun 2023;

. Bab Ill Akuntabilitas Kinerja, menyajikan capaian kinerja Direktorat Logistik
untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis Direktorat Logistik sesuai
dengan hasil pengukuran kinerja Direktorat Logistik. Untuk setiap pernyataan
kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja. Disamping
itu, dalam Bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan untuk mewujudkan
kinerja Direktorat Logistik sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.

. Bab IV Penutup, menguraikan kesimpulan umum atas capaian kinerja Direktorat
Logistik serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan Direktorat Logistik
untuk meningkatkan kinerjanya;

. Lampiran.
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan
menyusun Rencana Strategis Tahun 2020-2024 berdasarkan Renstra KKP Tahun
2020-2024 dengan fokus pada program dan kegiatan yang menjadi kewenangannya.
Renstra tersebut telah ditetapkan melalui Keputusan Direktur Jenderal PDSPKP
Nomor 01/KEP-DJPDSPKP/2015 tentang Rencana Strategis Ditjen PDSPKP Tahun
2020-2024.

VISI

“Pembangunan Kelautan dan Perikanan yang Berdaya Saing dan
Berkelanjutan untuk Kesejahteraan Masyarakat”

Kedaulatan (Sovereignty):

mewujudkan pembangunan kelautan dan
perikanan yang berdaulat, guna
menopang kemandirian ekonomi dengan
mengamankan SDKP, dan
mencerminkan kepribadian Indonesia
sebagai negara kepulauan.
Keberlanjutan (Sustainability):
mewujudkan pengelolaan SDKP yang
berkelanjutan. KEBERLANJUTAN -~ KEDAULATAN
Kesejahteraan (Prosperity): (Sustainability) (Sovereignty)
mewujudkan masyarakat kelautan dan
perikanan yang sejahtera, maju, mandiri,
serta berkepribadian dalam kebudayaan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 48/PERMEN-
KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan,
Struktur Organisasi Direktorat Logistik langsung membawahi Kelompok Jabatan
Fungsional. Direktorat Logistik mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan Kkriteria,
pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang
peningkatan sistem iogistik meliputi pemetaan dan pemantauan, tata niaga,
pengadaan dan penyimpanan, serta distribusi logistik hasil kelautan dan perikanan.

Misi
PEMBANGUNAN
KELAUTAN DAN
PERIKANAN

Dalam rangka mendorong percepatan pencapaian misi pembangunan kelautan
dan perikanan tersebut, maka langkah-langkah strategis pembangunan penguatan
daya saing produk kelautan dan perikanan yang berkaitan dengan Direktorat Logistik
adalah mengembangkan sistem logistik hasil kelautan dan perikanan.
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2.1.1 Sasaran Kegiatan

Direktorat Logistik pada tahun 2023 mempunyai 17 sasaran kegiatan (SK) yaitu
(1) Terkelolanya Koridor Logistik Hasil Perikanan; (2) Pemetaan dan Pemantauan
Logistik Hasil Kelautan dan Perikanan; (3) Tersedianya Profil Ketersediaan dan
Kebutuhan Hasil KP; (4) Terkelolanya rantai pasok hasil perikanan dalam koridor
logistik; (5) Terserap dan tersimpannya hasil perikanan dari sentra produksi; (6)
Terdistribusikannya hasil kelautan dan perikanan; (7) Tersedianya dan
termanfaatkannya sarana prasarana pengadaan dan penyimpanan ikan; (8)
Tersedianya sarana distribusi hasil perikanan; (9) Lembaga Pengelola Gudang yang
di Fasilitasi Penerapan Sistem Resi Gudang; (10) Lembaga Pengelola Kapal
Pengangkut yang di Fasilitasi mendukung Logistik Hasil Perikanan; (11) Tersedianya
Layanan Perijinan Usaha Jasa Pasca Panen; (12) Tersedianya Prasarana Pendukung
Operasional gudang Beku 1000 Ton; (13) Tersedianya Sistem informasi pengelolaan
gudang beku; (14) Tersedianya Sarana Pendukung Operasional Gudang Beku; (15)
Tercapainya Nilai PNBP Ditien PDSPKP; (16) Terlibatnya tenaga Kerja dalam
Pembangunan bidang Penguatan Daya Saing Produk KP dan (17) Terlaksananya
layanan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya lingkup
Direktorat Logistik.

2.1.2 Kebijakan

Arah Kebijakan pembangunan sektor kelautan dan perikanan KKP
berbasis Ekonomi Biru yaitu (1) penambahan luas kawasan konservasi laut, (2)
penangkapan ikan terukur, (3) pembangunan budidaya laut, pesisir, dan darat yang
berkelanjutan, (4) pengelolaan dan pengawasan kawasan pesisir dan pulau-pulau
kecil dan (5) pembersihan sampah plastik di laut melalui gerakan partisipasi nelayan
atau bulan cinta laut.

Dalam rangka mendukung pembangunan kelautan dan perikanan yang
berdaulat, dan berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat, maka kebijakan Ditjen
PDSPKP periode tahun 2020-2024 diarahkan untuk mewujudkan daya saing produk
kelautan dan perikanan yang mandiri, maju, kuat dan berbasis kepentingan nasional.
Dalam implementasi kebijakan dimaksud, strategi pembangunan yang berhubungan
dengan Direktorat Logistik adalah Pengembangan Sistem Logistik Ikan Nasional
(SLIN) yakni sistem manajemen rantai pasok ikan dan produk perikanan, bahan dan
alat produksi, serta informasi mulai dari pengadaan, penyimpanan, sampai dengan
distribusi, sebagai suatu kesatuan dari kebijakan untuk meningkatkan kapasitas dan
stabilisasi sistem produksi perikanan hulu-hilir, pengendalian disparitas harga, serta
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri.

Kebijakan dan strategi pembangunan dimaksud dilaksanakan dalam satu
program penguatan daya saing produk kelautan dan perikanan dengan didukung oleh
kegiatan pokok, yang salah satunya adalah Kinerja Logistik Hasil Perikanan.
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2.2  Perjanjian Kinerja Tahun 2023

Penetapan sasaran strategis yang akan dicapai dan pengukuran tingkat
keberhasilan dituangkan dalam dokumen rencana kinerja (performance plan) 2023.
Setiap sasaran strategis memiliki indikator kinerja dengan target kinerja.
Tabel 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2023 Direktorat Logistik

Perijinan Usaha Jasa
Pasca Panen

Pasca Panen yang disediakan
(Layanan)

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
1. | Terkelolanya koridor 1. | Koridor Logistik Hasil Perikanan 5
Logistik Hasil yang terkelola (Koridor)
Perikanan
2. | Pemetaan dan 2. | Sistem Telusur dan Logistik ikan 1
pemantauan logistik Nasional (STELINA) yang
hasil KP diimplementasikan (Unit)
3. | Tersedianya Profil 3. | Data dan informasi logistik hasil KP 2
Ketersediaan dan (Data)
Kebutuhan Hasil KP
4. | Terkelolanya rantai 4. | Lembaga Pengelola Logistik Ikan 1
pasok hasil perikanan yang dibina dalam rangka penataan
dalam koridor logistik rantai pasok (Lembaga)
5. | Rekomendasi Kebijakan 1
pemasukan hasil perikanan
berbasis mekanisme neraca
komoditas (Rekomendasi)
5. | Terserap dan 6. | Pelaku usaha KP yang dimitrakan 18
tersimpannya hasil dalam rangka pengadaan dan
perikanan dari sentra penyimpanan hasil KP
produksi (Kesepakatan)
6. | Terdistribusikannya 7. | Pelaku usaha KP yang dimitrakan 18
hasil kelautan dan dalam rangka distribusi hasil
perikanan perikanan (Kesepakatan)
7. | Tersedianya dan 8. | Sarana prasarana pengadaan dan 19
termanfaatkannya penyimpanan ikan yang disediakan
sarana prasarana (Unit)
pengadaan dan
penyimpanan ikan
8. | Tersedianya sarana 9. | Pengadaan sarana distribusi yang 26
distribusi hasil disediakan (Unit)
perikanan
9. | Lembaga Pengelola 10. | Lembaga Pengelola Gudang yang 8
Gudang yang di di Fasilitasi Penerapan Sistem Resi
Fasilitasi Penerapan Gudang (Lembaga)
Sistem Resi Gudang
10. | Lembaga Pengelola 11. | Lembaga Pengelola Kapal 3
Kapal Pengangkut Pengangkut yang di Fasilitasi
yang di Fasilitasi mendukung Logistik Hasil Perikanan
mendukung Logistik (Lembaga)
Hasil Perikanan
11. | Tersedianya Layanan 12. | Layananan Perijinan Usaha Jasa 1
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lingkungan Direktorat Logistik (%)

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

12. | Tersedianya Prasarana | 13. | Prasarana Pendukung Operasional 1
Pendukung gudang Beku 1000 Ton (Unit)

Operasional gudang
Beku 1000 Ton

13. | Tersedianya Sistem 14. | Sistem informasi pengelolaan 1
informasi pengelolaan gudang beku (unit)
gudang beku (unit)

14. | Tersedianya Sarana 15. | Sarana Pendukung Operasional 242
Pendukung Gudang Beku (unit)

Operasional Gudang
Beku (unit)

15. | Tercapainya Nilai 16 | Nilai PNBP Lingkungan Direktorat 6,66
PNBP Ditjen PDSPKP Logistik (Miliar)

16. | Terlibatnya tenaga 17. | Tenaga kerja yang terlibat bidang 1.215
Kerja dalam Penguatan Daya Saing Produk KP
Pembangunan bidang Lingkungan Direktorat Logistik
Penguatan Daya Saing (Orang)

Produk KP

17. | Terlaksananya layanan | 18. | Indeks Profesionalitas ASN di 83,2
dukungan manajemen lingkungan Direktorat Logistik
dan pelaksanaan tugas (Indeks)
teknis lainnya 19. | Nilai Penilaian Mandiri SAKIP di 80,5
lingkungan Direktorat Lingkungan Direktorat Logistik
Logistik (Nilai)

20. | Batas Tertinggi Nilai Temuan <0,5
Laporan Hasil Pemeriksaan BPK-RI
di lingkungan Direktorat Logistik (%)

21. | Persentase Jumlah Rekomendasi 75
Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk Perbaikan
Kinerja di lingkungan Direktorat
Logistik (%)

22. | Persentase unit kerja di lingkungan 92
Direktorat Logistik yang
menerapkan Manajemen
Pengetahuan Terstandar (%)

23. | Persentase realisasi anggaran di 95
lingkungan Direktorat Logistik (%)

24. | Tingkat Kepatuhan Pengadaan 77,5
Barang/Jasa di lingkungan
Direktorat Logistik (%)

25. | Tingkat Efektivitas Pelaksanaan 77,5
Program Prioritas/Strategis di
lingkungan Direktorat Logistik (%)

26. | Tingkat Kepatuhan BMN di 77,5
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja

Direktorat Logistik tahun 2023 memiliki 26 indikator kinerja yang terdiri dari 4
indikator kinerja yang bersifat triwulanan, 1 indikator kinerja yang bersifat semesteran
dan 21 indikator kinerja yang bersifat tahunan.

Capaian kinerja Triwulan 11l Tahun 2023 merupakan hasil dari pelaksanaan
program/kegiatan Direktorat Logistik dari Juli sampai dengan September 2023. Nilai
pencapaian sasaran strategis Direktorat Logistik berdasarkan aplikasi kinerjaku
sampai dengan TW IIl sebesar 110,86. Nilai capaian TW IIl naik 3,14 poin atau
sebesar 2,9% dari capaian TW Il. Jika dibandingkan dengan capaian periode sama
tahun 2022 sebesar 106,74, maka terjadi peningkatan sebesar 4,12 poin.

TW-1 TW—Z

N (A

108.59 1 D? 72
TW-3 Warna Keterangan
/ Cukup 70-= 100
l e 100 \ Kurang =70
0 Belum ada penilaian
1 I 0.86 Belum input capaian

Gambar 4. Layar tangkap dashboard nilai capaian TW Il Direktorat Logistik
pada aplikasi kinerjaku
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Target Sasaran Strategis (SS) dan Indikator Kinerja (IK) Direktorat Logistik s.d.

Triwulan Il Tahun 2023 disajikan pada tabel berikut :
Tabel 2. Ikhtisar Pencapaian Kinerja Direktorat Logistik Periode Triwulan Il Tahun
2023

TARGET CAPAIAN

SASARAN

KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA

SATUAN

TARGET
PK 2023

TW I

sd TW Il

POLA
HITUNG

Terkelolanya KoriQor Lpgistik
kori 2 Hasil Perikanan . i i i
oridor Logistik Koridor 5 PA
Hasil Perikanan yang tgrkelola
(Koridor)
Sistem Telusur
dan Logistik
Pp?emn?:\i?:uiin tkan Nasional Unit 1 . . . PA
s . (STELINA) yang
logistik hasil KP dimplementasik
an (Unit)
Tersedianya Profil Data dan
Ketersediaan da_n informasi logistik Data 2 - - - PA
Kebutuhan Hasil hasil KP (Data)
KP
Lembaga
Pengelola
Logistik lkan
yang dibina Lembaga 1 - - - PA
dalam rangka
penataan rantai
Terkelolanya (L (fri?g; a)
rantai pasok hasil Rekomendasi
perikanan dalam Kebiiakan
koridor logistik pemajsukan
hasil perikanan | Rekomend
berbasis asi 1 - - - PA
mekanisme kebijakan
neraca
komoditas
(Rekomendasi)
Pelaku usaha
KP yang
;I'ers_:erap dan dimitrakan
ersimpannya
hasil perikanan | d&/am rangka | Kesepakat 18 14 16 114 PA
dari sentra penga_daan dan an
: penyimpanan
produksi hasil KP
(Kesepakatan)
Pelaku usaha
KP yang
Terdistribusikanny dimitrakan Kesepakat
a hasil kelautan dalam rangka an 18 13 13 100 PA
dan perikanan distribusi hasil
perikanan
(Kesepakatan)
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SASARAN INDIKATOR SATUAN | TARGET TARGET CAPAIAN POLA
KEGIATAN KINERJA PK 2023 TW I sd TW III HITUNG
Sarana
Tersedianya dan prasarana
termanfaatkannya | pengadaan dan
7 sarana prasarana penyimpanan Unit 19 - - - PA
pengadaan dan ikan yang
penyimpanan ikan disediakan
(Unit)
Tersedianya sa;?lgggii?r?gusi
8 sarana distribusi o Unit 26 - - - PA
hasil perikanan yang dlsgdlakan
(Unit)
Lembaga
Lembaga Pengelola
Pengelola .
. Gudang yang di
Gudang yang di Fasilitasi
9 Fasilitasi Lembaga 8 6 6 100 PA
Penerapan
Penerapan . .
. . Sistem Resi
Sistem Resi
Gudang Gudang
(Lembaga)
Lembaga
Pengelola Kapal
Lembaga Pengangkut
10 Pengelola Kapal | yang di Fasilitasi Lembaga 3 1 2 200 PA
Pengangkut yang mendukung
di Fasilitasi Logistik Hasil
Perikanan
(Lembaga)
Layananan
Tersedianya Perijinan Usaha
11 Layanan Perijinan Jasa Pasca Layanan 1 ) ) ) PA
Usaha Jasa Panen yang
Pasca Panen disediakan
(Layanan)
Tersedianya
Prasarana
Prasarana
Pendukung Pendukung .
12 ) Operasional Unit 1 - - - PA
Operasional K
gudang Beku gudang Be u
1000 Ton 1000 Ton (Unit)
_Terse_dlanya .| Sistem informasi
Sistem informasi enaelolaan
13 pengelolaan beng Unit 1 - - - PA
gudang beku
gudang beku (unit)
(unit)
Tersedianya Sarana
Sarana
Pendukung Pendukung .
14 ) Operasional Unit 242 - - - PA
Operasional
Gudang Beku
Gudang Beku (unit)
(unit)
15 | Tercapainya Nilai Nilai PNBP
PNBP Ditjen Lingkungan o i i i
PDSPKP Direktorat Miliar 6,66 PA
Logistik (Miliar)
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SASARAN
KEGIATAN

Terlibatnya
tenaga Kerja
dalam
Pembangunan
bidang Penguatan
Daya Saing
Produk KP

INDIKATOR
KINERJA

Tenaga kerja
yang terlibat
bidang
Penguatan
Daya Saing
Produk KP
Lingkungan
Direktorat
Logistik (Orang)

SATUAN

Orang

TARGET TARGET
PK 2023

1.215

CAPAIAN

sd TW I

POLA
HITUNG

PA

17

Terlaksananya
layanan
dukungan
manajemen dan
pelaksanaan
tugas teknis
lainnya
lingkungan
Direktorat Logistik

Indeks
Profesionalitas
ASN di
lingkungan
Direktorat
Logistik

Indeks

83,2

PA

Nilai Penilaian
Mandiri SAKIP
di Lingkungan
Direktorat
Logistik (Nilai)

Nilai

80,5

PA

Batas Tertinggi
Nilai Temuan
Laporan Hasil
Pemeriksaan

BPK-RI di

lingkungan

Direktorat
Logistik

Persentase

PA

Persentase
Jumlah
Rekomendasi
Hasil
Pengawasan
yang
Dimanfaatkan
untuk Perbaikan
Kinerja di
lingkungan
Direktorat
Logistik

Persentase

75

75

98

130,
66

RR

Persentase unit
kerja di
lingkungan
Direktorat
Logistik yang
menerapkan
Manajemen
Pengetahuan
Terstandar

Persentase

92

92

133,3

144,

PA

Persentase
realisasi
anggaran di
lingkungan
Direktorat
Logistik

Persentase

95

PA
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SASARAN INDIKATOR TARGET TARGET CAPAIAN POLA
NO SATUAN %
KEGIATAN KINERJA PK 2023 TW I sd TW Il HITUNG

Tingkat
Kepatuhan
Pengadaan

Barang/Jasa di | Persentase 77,5 - - - PA
lingkungan
Direktorat

Logistik

Tingkat
Efektivitas

Pelaksanaan
Program
Prioritas/Strategi
s di lingkungan
Direktorat
Logistik
Tingkat
Kepatuhan BMN

di lingkungan Persentase 77,5 - - - PA
Direktorat
Logistik

Persentase 77,5 - - - PA
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3.2. Evaluasi dan Analisis Kinerja

Evaluasi dan analisis capaian kinerja menjelaskan realisasi indikator kinerja,
permasalahan dan kendala yang dihadapi serta upaya perbaikan yang dilakukan ke
depan dalam rangka peningkatan kualitas pengelolaan kinerja di lingkungan
Direktorat Logistik. Analisis untuk setiap sasaran strategis dan indikator kinerja utama
dijelaskan sebagai berikut:

r 3.2.1. Sasaran Kegiatan Terkelolanya koridor Logistik Hasil Perikanan J

1. Indikator Kinerja Kegiatan Koridor Logistik Hasil Perikanan yang terkelola
(Koridor)

Definisi indikator ini adalah Logistik adalah sistem tata kelola arus
barang, arus informasi, dan arus uang melalui proses pengadaan
(procurement), penyimpanan (storage), transportasi (transportation), dan
pelayanan (delivery services) sesuai dengan jenis, kualitas, jumlah, waktu dan
tempat yang dikehendaki konsumen, mulai dari titik asal (point of origin) sampai
dengan titik tujuan (point of destination) secara efektif dan efisien. Komponen
penting dalam logistik dibedakan menjadi : (a) pengelolaan barang (material
management) dan (b) distribusi. Koridor Logistik Hasil Perikanan adalah mata
rantai logistik yang berperan dalam menggerakan produk kelautan dan
perikanan dari titik asal (point of origin) ke titik tujuan (point of destination) yang
meliputi jaringan distribusi, jaringan transportasi, jaringan informasi dan
jaringan keuangan. Koridor logistik hasil perikanan yang terkelola adalah
terbentuknya sistem rantai pasok logistik ikan dari hulu ke hilir yang didukung
oleh adanya data pemetaan dan data analisa kebutuhan, adanya sarana
prasarana dalam rangka mendukung pengadaan dan penyimpanan logistik
perikanan, adanya sistem telusur dan distribusi untuk mendukung konektivitas
rantai pasok, serta adanya penataan rantai pasok pada koridor. Target indikator
tahun 2023 adalah 5 (lima) koridor logistik yang terkelola.

Data dukung berupa dokumen laporan kegiatan pada lingkungan
Direktorat Logistik dalam koridor logistik. Koridor Logistik Hasil Perikanan yang
terkelola merupakan indikator baru pada tahun 2023 sehingga tidak bisa
dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya. Jenis perhitungan data
adalah posisi akhir dan ditargetkan tercapai pada Triwulan IV. Indikator kinerja
ini sudah tercantum dalam dokumen Renstra Ditien PDSPKP Tahun 2020-2024
dimana target tahun 2020 sd 2024 adalah 5 koridor logistik yang terkelola.
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Tabel 3. Target dan capaian IK 1

Capaian
Target
Sasaran Kegiatan/ Indikator Pola
NO | Kinerja satuan | uing A TWII | % thd
LALZLLI RPN target
2023
1 SK1. Terkelolanya koridor
Logistik Hasil Perikanan
IK1. Koridor Logistik Hasil
Perikanan yang terkelola Koridor PA - 5
(Koridor)

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada Triwulan Il untuk mencapai output
adalah sebagai berikut :

1.1. Pemantauan pemasukan hasil perikanan dan monitoring rantai pasok
koridor Mimika — Jawa

Kegiatan dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2023 di Balai Desa
Bajomulyo, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati dalam rangka monitoring
rantai pasok koridor Mimika-Jawa. Tujuannya adalah melakukan monitoring
kegiatan Dalam koridor logistik. Pelaku usaha yang berperan dalam rantai
pasok Koridor Mimika-Jawa berperan langsung sebagai penangkap ikan
(pemilik kapal) yang mendaratkan ikannya di pangkalan dobo dan mimika.
Musim ikan puncak biasanya ada di bulan September dan Oktober. Proses
rantai pasok dilakukan dengan pengiriman ikan beku kapal (frozen on board)
yang didaratkan di Mimika/Dobo dan dipindahkan ke kontainer berpendingin
20 feet (kapasitas 14 ton) yang selanjutnya dibawa kapal kargo menuju
pelabuhan Tanjung Perak-Surabaya.

Selanjutnya kontainer dibawa menggunakan truk hingga sampai di Pati
dan di simpan di gudang berpendingin sebelum didistribusikan ke pelaku
pengolah dan pemasar terutama di daerah Jawa Timur dan Jakarta. Hingga
tiba di Pati tidak ada perubahan pelaku rantai pasok yaitu pelaku usaha
penangkapan. Freight forwarder/jasa logistik pengiriman Dobo/Mimika-
Surabaya (Tj Perak) - Pati dilakukan oleh Rahayu Perdana Trans dengan tarif
Rp55.000.000,- per kontainer (pengiriman door to door hingga tujuan Pati)
sudah termasuk asuransi.
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Gambar 5. Kegiatan Pemantauan pemasukan hasil perikanan dan monitoring
rantai pasok koridor Mimika — Jawa

r 3.2.2. Sasaran Kegiatan Pemetaan dan Pemantauan Logistik Hasil Kelautan dan

2.

Perikanan

Indikator Kinerja Kegiatan Sistem Telusur dan Logistik ikan Nasional
(STELINA) yang diimplementasikan (Unit)

Definisi indikator ini adalah Jumlah Sistem Telusur dan Logistik ikan
Nasional (STELINA) yang diimplementasikan untuk menjamin ketertelusuran
Hasil Perikanan dalam rangka penerapan sistem jaminan mutu dan keamanan
Hasil Perikanan. Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk Kelautan
dan Perikanan (Ditien PDSPKP) mempunyai tugas salah satunya sebagai
penyelenggara pelayanan kepada para pelaku usaha pengolahan hasil
perikanan (UPI: Unit Pengolahan lkan) dalam rangka peningkatan daya saing
produk di pasar global. Salah satu isu yang berkembang saat ini adalah terkait
dengan ketelusuran (traceability) produk perikanan. Agar suatu produk dapat
ditelusuri riwayat asal maupun rantai distribusinya dengan mudah, produsen
harus memiliki catatan dan mendokumentasikan informasi yang berkaitan
dengan produknya mulai dari bahan baku, proses pengolahan selama
distribusi/penyimpanan, pemasaran hingga ke tangan konsumen. Dengan
demikian, dalam sistem ketertelusuran diperlukan metode yang handal untuk
menelusuri riwayat asal-usul suatu bahan pangan, proses produksi,
pengemasan, distribusi/transportasi sampai kepada komsumen. Pelaksanaan
implementasi STELINA juga dilakukan untuk monitoring realisasi dan distribusi
produk hasil pemasukan hasil perikanan. Target indikator tahun 2023 adalah 1
(satu) unit Sistem Telusur dan Logistik Ikan Nasional yang diimplementasikan.
Jumlah Sistem Telusur dan Logistik ikan Nasional (STELINA) yang
diimplementasikan merupakan indikator baru pada tahun 2023 sehingga tidak
bisa dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya. Jenis perhitungan data
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adalah posisi akhir dan ditargetkan tercapai pada Triwulan IV. Indikator kinerja
ini belum tercantum dalam dokumen Renstra Ditien PDSPKP Tahun 2020-2024
dan dokumen dimaksud belum bisa direvisi karena masih pembahasan
perubahan organisasi lingkup KKP sehingga capaian tidak bisa dibandingkan
dengan target jangka menengah tahun 2024.

Tabel 4. Target dan capaian IK 2

Capaian
Target

Sasaran Kegiatan/ Indikator Pola

Kinerja satuan | iiing A TWII | % thd

TWIII target
2023 S

No

SK2. Pemetaan dan

2 Pemantauan Logistik Hasil
Kelautan dan Perikanan
IK2. Sistem Telusur dan
Logistik ikan Nasional
(STELINA) yang
diimplementasikan (Unit)

Unit PA - 1

Dalam pelaksanaan kegiatan sampai dengan TW Il terdapat beberapa
kendala yaitu terdapat kendala teknis pada aplikasi STELINA dan kurangnya
kesadaran pelaku wusaha yang masih rendah untuk melakukan
implementasi STELINA. Kegiatan ini dilakukan pada 1 (satu) Rincian Output
(RO) yaitu RAN Sistem Telusur dan Logistik ikan Nasional (STELINA) yang
diimplementasikan dengan pagu awal sebesar Rp2.000.000.000,-. Adanya
blokir anggaran Automatic adjustment (AA) sebesar Rp353.667.000,- dan
belum dilakukan penyesuaian pagu pada aplikasi Sakti. Realisasi keuangan
sampai dengan TW |ll sebesar Rp1.227.610.461,- atau sebesar 74,56% dari
pagu setelah AA. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada Triwulan IIl untuk
mencapai output adalah sebagai berikut :

2.1. Sosialisasi STELINA di Kota Semarang

Kegiatan dilaksanakan pada 13 September 2023, dipimpin oleh Katimja
Pemantauan mewakili Direktur Logistik, serta dihadiri oleh Katimja Pemetaan,
perwakilan Biro Pembinaan dan Pengembangan Sistem Resi Gudang (SRG)
dan Pasar Lelang Komoditas, perwakilan DKP Provinsi Jawa Tengah, DKP
Kota Semarang, PPP Bajomulyo, Anggota Tim Pendataan Stok dan
Pendampingan Implementasi STELINA di 20 lokasi, dan pelaku usaha
pengolahan dan pemasaran di Jawa Tengah. Keseluruhan peserta hadir
sebanyak 125 orang (30 peserta luring dan 95 peserta daring).

Kegiatan bertujuan untuk melakukan sosialisasi STELINA dan SRG,
pelatihan teknis pendataan stok ikan di gudang beku, serta melakukan
pelatihan teknis aplikasi STELINA. Pelaporan pada aplikasi STELINA bersifat
waijib bagi importir produk perikanan. Sanksi administratif berlaku jika laporan
tidak disampaikan sebagaimana tercantum pada PerMen KP No. 06 Tahun
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2023 tentang Penyusunan Neraca Komoditas Perikanan. Sanksi dimaksud
berupa penundaan pengusulan perubahan Neraca Komoditas tahun berjalan,
atau penundaan penetapan rencana kebutuhan impor tahun berikutnya.

— AT

Gambar 6. Sosialisasi STELINA di Kota Semarang

2.2. Sosialisasi dan Pendampingan Teknis Aplikasi STELINA di Provinsi
Banten

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19 September 2023 di Kota
Tanggerang, dibuka oleh kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Banten, serta dihadiri oleh pelaku usaha ekspor yang ada di Provinsi Banten.
Tujuan kegiatan ini adalah memberikan Informasi berupa kebijakan mengenai
stelina dan ketertelusuran hasil perikanan, pendataan stok ikan di gudang
beku, serta teknis registrasi dan input data pada aplikasi Stelina. Dasar hukum
implementasi Stelina adalah dari PP No 27 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Kelautan dan Perikanan pasal 100 dan 101 yang
mengamanatkan penerapan ketertelusuran, yang diturunkan dalam Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan No 29 tahun 2021 tentang Sistem
Ketertelusuran dan Logistik Ikan Nasional.

Sistem Ketertelusuran dan Logistik Ikan Nasional adalah sistem untuk
memastikan ketertelusuran ikan, rantai pasok, dan produk perikanan secara
elektronik dengan mengintegrasikan sistem informasi mulai dari penangkapan,
pembudidayaan, distribusi, pengolahan, dan pemasaran Aplikasi Stelina
terbagi menjadi dua akun, yaitu akun pemasar dan akun pengolah. Akun
pemasar digunakan bagi middlemen dan supplier yang hanya melakukan
proses jual beli ikan, sedangkan akun pengolah digunakan bagi pelaku usaha
yang melakukan proses pengolahan ikan (unit pengolahan ikan/UPI).
Diharapkan dari kegiatan ini, pelaku usaha eksportir yang menghadiri kegiatan
ini telah teregistrasi dalam aplikasi STELINA dan telah memahami cara
melakukan input data pada aplikasi STELINA.
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Gambar 7.Sosialisasi dan Pendampingan Teknis Aplikasi STELINA di Provinsi
Banten

r3.2.3. Sasaran Kegiatan Tersedianya Profil Ketersediaan dan Kebutuhan Hasil

KP

. Indikator Kinerja Kegiatan Data dan informasi logistik hasil KP (Data)

Definisi indikator ini adalah Jumlah data dan Informasi logistik hasil
Kelautan dan Perikanan yang meliputi data pengukuran kinerja logistik, dan
data pemantauan ketersediaan dan kebutuhan ikan. Target indikator tahun
2023 adalah 2 (dua) Data dan Informasi Logistik Hasil KP. Indikator ini
merupakan indikator baru pada tahun 2023 sehingga tidak bisa dibandingkan
dengan capaian tahun sebelumnya. Jenis perhitungan data adalah posisi akhir
dan ditargetkan tercapai pada Triwulan IV. Indikator kinerja ini belum tercantum
dalam dokumen Renstra Ditien PDSPKP Tahun 2020-2024 dan dokumen
dimaksud belum bisa direvisi karena masih pembahasan perubahan organisasi
lingkup KKP sehingga capaian tidak bisa dibandingkan dengan target jangka
menengah tahun 2024.

Tabel 5. 